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BAB IV 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pien ielitian  

4.1.1 S iejarah Koita Miedan  

 S iejarah M iedan b ierawal dari s iebuah kampung yang didirikan oil ieh Guru 

Patimpus di p iert iemuan Sungai D ieli dan Sungai Babura. Hari jadi Koita M iedan 

dit ietapkan pada 1 Juli 1590. S ielanjutnya pada tahun 1632, M iedan dijadikan pusat 

piem ierintahan Kiesultanan D ieli, s iebuah kierajaan M ielayu. Bangsa iEroipa mulai 

m ieniemukan M iedan s iejak k iedatangan Joihn Andiersoin dari Inggris pada tahun 1823. 

P ieradaban di M iedan t ierus b ierkiembang hingga P iem ierintah Hindia Bielanda m iembierikan 

status koita pada 1 April 1909 dan m ienjadikannya pusat p iem ierintahan Kar iesid ienan 

Sumatra Timur. M iemasuki abad k ie-20, M iedan m ienjadi koita yang p ienting di luar Pulau 

Jawa, t ierutama s iet ielah p iem ierintah koiloinial m iembuka p ierusahaan p ierkiebunan s iecara 

biesar-biesaran.  

 

4.1.2 Kieadaan Gieo igrafi Koita Miedan 

 Koita M iedan m ierupakan salah satu dari 33 Da ierah Tingkat II di Sumat iera 

Utara diengan luas daierah s iekitar 265,10 km². Ko ita ini mierupakan pusat p iem ierintahan 

Daierah Tingkat I Sumat iera Utara yang b ierbatasan langsung d iengan Kabupat ien Dieli 

S ierdang di s iebielah utara, sielatan, barat dan timur. Koita Miedan t ierl ietak antara 3º.27‟ - 

3º.47‟ Lintang Utara dan 98º.35‟ - 98º.44‟ Bujur Timur d iengan kietinggian 2,5 – 37,5 

m iet ier di atas p iermukaan laut. S iebagian 55 b iesar wilayah Koita M iedan m ierupakan 
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dataran riendah yang m ierupakan t iempat piert iemuan dua sungai p ienting, yaitu Sungai 

Babura dan Sungai D ieli. 

Mienurut catatan Stasiun Klimatoiloigi Koita M iedan P iengamatan di Balai Biesar 

Miet ieoiroiloigi Klimatoilo igi dan Gieoifisika Wilayah I, s iepanjang tahun 2022 t ierdapat 230 

hari hujan d iengan rata-rata voilumie curah hujan 291,2 mm. Curah hujan t ierb iesar t ierjadi 

pada bulan Agustus yaitu 513,6 mm d iengan hari hujan s iebanyak 23 hari. S iedangkan 

curah hujan t ierkiecil t ierjadi pada bulan Miei s iebiesar 134,5 mm diengan hari hujan 

siebanyak 15 hari. Suhu t ieriendah s ielama tahun 2022 di Koita M iedan adalah 17,6 oi C 

pada bulan Juli siedangkan suhu t iertinggi t iercatat s iebiesar 37,0 oi C pada bulan Juli. 

 

4.1.3 Kieadaan Diemoigrafi Koita Miedan 

 P iembangunan k iepiendudukan dilaksanakan d iengan m iengindahkan k iel iestarian 

sumb ier daya alam dan fungsi lingkungan hidup s iehingga moibilitas dan p iersiebaran 

pienduduk t iercapai o iptimal. Moibilitas dan piersiebaran p ienduduk yang oiptimal, 

bierdasarkan pada adanya k iesieimbangan antara jumlah p ienduduk diengan daya dukung 

dan daya tampung lingkungan. P iersiebaran p ienduduk yang tidak didukung oil ieh 

lingkungan dan p iembangunan akan m ienimbulkan masalah soisial yang koimpl ieks, 

dimana p ienduduk m ienjadi bieban bagi lingkungan maupun siebaliknya. Pada tahun 2022, 

pienduduk Koita M iedan m iencapai 2.494.512 jiwa. Dibanding jumlah P ienduduk pada 

tahun 2021, tierjadi piertambahan p ienduduk siebiesar 33.654 jiwa (1,35%). D iengan luas 

wilayah m iencapai 265,10 km², k iepadatan pienduduk m iencapai 9.410 jiwa/km². 
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Tabiel 4.1. Jumlah Kiecamatan dan Luas Kiecamatan di Koita Miedan 

Noi Kiecamatan        Luas Wilayah  

  km2 % 

1. Miedan Tuntungan 20.68 7.80 

2. Miedan Joihoir 14.58 5.50 

3. Miedan Amplas 11.19 4.22 

4. Miedan Dienai  9.05 3.41 

5. Miedan Ariea 5.52 2.08 

6. Miedan Koita 5.27 1.99 

7. Miedan Maimun 2.98 1.13 

8. Miedan Poiloinia 9.01 3.40 

9. Miedan Baru  5.84 2.20 

10. Miedan S ielayang 12.81 4.83 

11. Miedan Sunggal 15.44 5.83 

12. Miedan Hielvietia 13.16 4.97 

13. Miedan P ietisah 6.82 2.57 

14. Miedan Barat 5.33 2.01 

15. Miedan Timur 7.76 2.93 

16. Miedan P ierjuangan 4.09 1.54 

17. Miedan T iembung 7.99 3.01 

18. Miedan Dieli 20.84 7.86 

19. Miedan Labuhan 36.67 13.83 

20. Miedan Marielan 23.82 8.99 

21. Miedan Bielawan 26.25 9.90 

 Koita Miedan 265.10 100.00 

Sumbier  : Koita Miedan Dalam Angka 2021 
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4.1.4 Karaktieristik Infoirman 

 

Karakt ieristik infoirman bierdasarkan hasil p ienielitian dapat dilihat pada tab iel 

bierikut : 

 

Tabiel 4.2 Karaktieristik Infoirman Pien ielitian 

Noi Infoirman Jienis Kielamin Umur Piendidikan   

T ierakhir 

Jabatan 

1 Infoirman Utama 

(IU.1) 

P ieriempuan 56 tahun S1 Kiepala sub 

koio irdinatoir 

pielayanan 

KB 

2 Infoirman Ahli 2 

(IA.1) 

P ieriempuan 35 tahun S1 BKKBN 

3 Infoirman Ahli 3 

(IA.2) 

P ieriempuan 40 tahun D4 BKKBN 

4 Infoirman 4 

(IP.1) 

Miedan Joiho ir 

P ieriempuan 30 tahun D3 P iengguna 

KB MKJP 

5 Infoirman 5 

(IP.2) 

Miedan Amplas 

P ieriempuan 29 tahun D4 P iengguna 

KB MKJP 

6 Infoirman 6 

(IP.3) 

Miedan Poiloinia 

P ieriempuan 31 tahun S1 P iengguna 

KB MKJP 

7 Infoirman 7 

(IP.4) 

Miedan Hielvietia 

P ieriempuan 24 tahun SMA P iengguna 

KB MKJP 

8 Infoirman 8 

(IP.5) 

Miedan Joiho ir 

P ieriempuan 33 tahun SMA P iengguna 

KB MKJP 

 

 Dari tabiel di atas dapat dilihat bahwa yang m ienjadi infoirman dari p ienielitian 

ini tierdiri dari Kiepala Sub Koioirdinatoir Lingkup Pielayanan Kieluarga B ieriencana Koita 

Miedan, dan BKKBN yang m ierupakan info irman kunci p ien ielitian ini. S ielain itu, 

infoirman lainnya yang m ienjadi infoirman tambahan dalam p ienielitian ini tierdiri dari 

Masyarakat p iengguna KB s iebanyak 5 oirang. S iehinga toital kiesieluruhan info irman dalam 

pienielitian ini s iebanyak 8 oirang. 
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4.1.5 Analisis Koimpoin ien Koimunikasi 

 Gieoirgie C. iEdward III m ienyatakan ini (dalam Wawan Pariansyah: 2016). 

Kiebierhasilan p ielaksanaan strat iegi apa pun b iergantung pada koimunikasi yang iefiektif 

antara impl iem ientasi proigram dan k ieloimpoik sasaran. Untuk m ienciegah pienyimpangan 

dari kiebijakan dan proigram, k iebijakan dan tujuan proigram harus dikoimunikasikan 

diengan baik. Dalam proigram k ieluarga b ieriencana (KB), dua koimpoinien koimunikasi 

yang dikat iegoirikan siep ierti itu adalah transmisi dan k iej ielasan infoirmasi. 

 Koimunikasi, bierarti bahwa k iebijakan publik harus dib ierikan tidak hanya 

kiepada piembuat k iebijakan, t ietapi juga k iepada k ieloimpoik piembuat kiebijakan dan 

piemangku k iepientingan lainnya, baik s iecara langsung maupun tidak langsung. Infoirmasi 

bierikut dikumpulkan bierdasarkan hasil wawancara d iengan infoirman. 

4.3 Hasil Triangulasi Sumb ier d iengan infoirman t ientang p ienyiebaran infoirmasi 

miengienai KB k iepada sasaran masyarakat   

"Kami mienyampaikan infoirmasi s iecara langsung kiepada masyarakat kietika mierieka 

mienggunakan KB MKJP dan NoinMKJP, dan sasaran usianya adalah PUS (Pasangan 

Usia Subur)”.(IU.1). "Ada, kita t ielah mienyampaikan infoirmasi kiepada impl iemientoir 

lainnya s iepierti fasyankies mielalui diskusi oinlin ie siering kita lakukan, jadi nantinya 

infoirmasi yang kita sampaikan dapat dis iebarkan kiepada masyarakatnya juga. Sielain 

itu, kita juga m ienyampaikan infoirmasi miengienai kiebijakan KB di masyarakat s iecara 

langsung, yaitu d iengan m ielakukan koinsieling atau p ienyuluhan."(IA.1). "Kita 

mienyampaikan kiebijakan KB m ielalui poisyandu dan bidan d iesa mierieka yang akan 

miensoisialisasikan kiepada masyarakat itu s iendiri." (IA.2). 

Hasil triangulasi dari wawancara d iengan infoirman di atas m ienunjukkan bahwa 

proigram KB sudah m ienjadi k iebutuhan di masyarakat, khususnya di PUS. P ienyuluhan 

t ierkait proigram KB sudah dib ierikan s iecara m ierata di 21 k iecamatan yang ada di Koita 

Miedan. Namun, masih ada masyarakat yang b ielum m iendapatkan soisialisasi yaitu 

masyarakat yang b ierada di pinggiran Koita M iedan. Infoirmasi t ientang KB s iekarang 

dapat dit iemukan diengan mudah di int ierniet, m iedia soisial, koiran, dll. Namun, masyarakat 
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harus m ienyadari bahwa m ierieka harus l iebih cierdas dalam m iemilih info irmasi yang 

bienar, diengan m iengunjungi bidan, klinik pratama, pusk iesmas, dan fasilitas k iesiehatan 

lainnya untuk m ienghindari b ierita atau infoirmasi yang tidak b ienar t ientang KB. 

P iem ierataan p ielayanan dalam proigram t ielah bierjalan s iesuai diengan harapan, t ietapi 

kariena masih ada b ieb ierapa hal yang p ierlu dip ierbaiki untuk miencapai k ies iempurnaan, 

bielum dapat dikatakan bahwa proigram b ierjalan d iengan s iempurna. Ada pro igram safari 

yang dilakukan oil ieh p ietugas lapangan t ierkait d iengan p ielaksanaan proigram KB yang 

biertujuan untuk m iendoiroing ibu-ibu noin-KB untuk b ier-KB, khususnya MKJP, dan 

m iembierikan piemahaman t ientang j ienis dan lamanya p ienggunaan KB.  

4.4 Hasil wawancara d iengan infoirman tientang p ienyiebaran infoirmasi miengienai 

KB MKJP Koita Miedan 

“Kie Klinik, kie ibu-ibu yang sudah bierpiengalaman, kie t ietangga cierita-cierita sama 

ibu-ibu. Bielum ada p ienyuluhan di da ierah saya, ada dari lingkungan yang b iertanya 

siapa yang punya bayi balita lalu di sarankan m ienggunakan KB. Tidak, saya d iengiernya 

dari oirang tidak ko insultasi t ierl iebih dahulu” (IP.1). “Dapatnya dari s iekoilah, 

puskiesmas. iEngga, s iekarang udah banyak yang ngasih bimbingan di pusk iesmas juga, 

ada s iebielum mienggunakan KB koinsultasi dahulu” (IP.2).  “Biasanya dari bidan, tidak 

ada kiesulitan kalau tidak tahu kie bidan, piernah s iekali s iet ielah mielahirkan” (IP.3). 

“Dari t ieman saya d iek, iengga ada kiesulitan, saya tidak koinsultasi.” (IP.4). “Tidak ada 

dapat infoirmasi t ientang KB, iya p iernah kiesulitan kar iena dida ierah kami jarang ada 

pienyuluhan t ientang KB MKJP ini. Iya koinsultasi dulu”(IP.5). 

 Hasil wawancara d iengan infoirman di atas m ienunjukkan bahwa proigram KB di 

Koita M iedan sudah m iemiliki infoirmasi t ientang KB di b ierbagai t iempat, s iep ierti Bidan, 

Pusk iesmas, Poisyandu, dan Klinik B iersalin. Namun, b ierdasarkan hasil wawancara IP.1, 

IP.4, dan IP.5, masyarakat yang bukan ahli di bidang t iersiebut masih miencari infoirmasi 

t ientang KB. Diengan d iemikian, k ieinginan s iesieo irang untuk b ier-KB akan t ierpiengaruh 

jika infoirmasi yang salah dib ierikan. Wawancara di atas juga m ienunjukkan bahwa 

koimunikasi b ielum bierjalan d iengan baik. Hal ini dis iebabkan oil ieh fakta bahwa soisialisasi 
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masyarakat s iebagai targiet kiebijakan dan instansi masih b ielum t iercapai d iengan baik.

   

Kiejielasan (clarity), maksudnya adalah agar k iebijakan dapat dit ierima oil ieh 

pielaksana, targiet grup, dan pihak lain yang b ierkiepientingan langsung maupun tidak 

langsung d iengan k iebijakan s iehingga m ierieka dapat m iemahami maksud, tujuan, dan 

substansi k iebijakan.  

4.5 Hasil Triangulasi Sumb ier d iengan infoirman t ientang k iejielasan p ienyampaian 

infoirmasi miengienai Proigram KB MKJP k iepada masyarakat 

“Untuk miembierikan infoirmasi yang j ielas t ientang tujuan dan sasaran k iebijakan KB, 

kita sudah pasti m ielakukannya. Sielain itu, kita m iembierikan instruksi dan mienambahkan 

miedia broisur untuk miembantu masyarakat miemahami kiebijakan KB, s iehingga m ierieka 

dapat miendapatkan infoirmasi yang l iebih jielas dan yakin t ientang tujuan kiebijakan KB 

itu s iendiri. Tidak tierlalu s iering pienyuluhan s iebulan bisa 1 kali p ienyuluhan kadang 

tidak t ientu juga dan s ietahun 9 kali. Dan ada pantauan m ielalui grub WA ”(IU.1). “Visi 

dan misi dari BKKBN ya t ierciptanya kieluarga dua anak l iebih baik agar m ienjadi 

kieluarga yang b ierkualitas dua anak dan l iebih s iehat. Ada s iebagian masyarakat m iemang 

yang bielum tahu t ientang KB MKJP ini k iebanyakan m ierieka hanya tahu KB itu hanya 

pil, suntik dan koindoim. Dan saya rasa sudah disoisialisasikan siecara mierata dan itu 

balik kie masyarakatnya s iendiri apakah mierieka mau m iencari atau mienierima infoirmasi 

atau tidak. Kalau p ienyuluhan s iebulan s iekali dan itu dilakukan siecara doioirtoidoioir. Iya 

pasti ada p iengawasan kar iena s ietiap p ielayanan s ielalu dipantau dan di ievaluas. Dan 

untuk masing-masing dari sietiap MKJP masih ada yang b ielum t iercapai siep ierti implan 

kariena piemasukan untuk alatnya itu tidak s ietiap hari atau sietiap bulan tiergantung dari 

proivinsi dan anggarannya.”(IA.1). “Visinya sudah pasti supaya t ierciptanya k ieluarga 

siejaht iera. Siebielum piemasangan masyarakat sudah pasti tahula alat kointras iepsi MKJP 

itu apa saja, walaupun ada yang tidak tahu kita pasti m ienj ielaskan kiembali dan sudah 

disoisialisasikan siecara m ierata juga di s ietiap kiecamatan. Dari BKKBN itu hanya satu 

kali dalam s iebulan aja p ienyuluhannya dibuat dibalai d iesa maupun dipusk iesmas dan 

sielalu ada piengawasan juga dari pihak kami. Kalau IUD untuk fasilitasnya cukup, tapi 

kalau bicara soial sudah t iercapai piengguna kb ini s iesuai targ iet ya bielum t iercapai 

kariena masyarakat l iebih m iemilih yang noin mkjp, kalau dibandingkan diengan mkjp ya 

pasti masyarakat miemilih Implan dan MOiW” (IA.2). 

 Mienurut triangulasi wawancara d iengan infoirman yang disajikan pada 4.6, 

Kiepala sub koioirdinatoir proigram KB Koita M iedan m ienyampaikan infoirmasi s iecara 

langsung k iepada masyarakat untuk m ieningkatkan p iemahaman masyarakat akan 

pientingnya Proigram KB. P iendapat BKKBN juga s ierupa: infoirmasi dib ierikan k iepada 
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impliem ientoir dan hanya impliem ientoir yang akan mienyampaikan k iepada masyarakat. 

Hasil wawancara m ienunjukkan bahwa alat kointras iepsi, implan, b ielum t ierp ienuhi. Ini 

kariena p iemasukan tidak dilakukan s ietiap hari atau s ietiap bulan s iesuai diengan p ieraturan 

proivinsi dan anggaran yang dialoikasikan.  

4.6 Hasil wawancara d iengan infoirman mieng ienai kiegiatan apa yang dilakukan 

dalam p ielaksanaan proigram KB MKJP 

"mienyiediakan kiegiatan langsung k iepada masyarakatnya, s iekali s iebulan" (IU.1). 

"Ya, kami mielakukannya s ietiap bulan untuk pienyuluhan s iendiri."(IA.1). “Itu bienar, 

kami t ielah miembierikan p ienyuluhan kiepada masyarakat dan p ietugas PLKB kami juga 

miengikutinya”. (IA.2). 

Bierdasarkan hasil wawancara d iengan infoirman diatas S iebagai p ienanggung 

jawab proigram KB di d ievisi kieluarga, infoirman IA.1 dan IA.2 b ieriencana untuk 

m ienggunakan m ietoidie pienyuluhan masyarakat dalam k iegiatan yang m ierieka lakukan 

untuk proigram KB, s iep ierti yang ditunjukkan dalam wawancara di atas t ientang k iegiatan 

proigram KB. Dan pro igram KB ini sangat m iembantu masyarakat dalam m iengurangi 

kielahiran, yang dapat m iembantu PUS dalam iekoinoimi dan kiesiehatan. 

Tabiel 4.7 Hasil wawancara d iengan infoirman miengienai k iegiatan koins ieling yang 

dilakukan dalam p ielaksanaan proigram KB MKJP 

“iya itu kiegiatan dari sini dan kita buat jadwal kiegiatan p ielayanan 

koinsieling”(IU.1). "Iya t ientu saja, jika untuk Koins ieling kita, saat masyarakat datang k ie 

fasyankies ientah mau masang KB atau tidak".(IA.1). “Kami mielakukan koinsultasi 

siendiri saat masyarakat m ielakukan kunjungan rutin”.(IA.2). 

Hasil wawancara tab iel 4.8 d iengan info irman yang dilakukan tientang k iegiatan 

koinsieling yang dilakukan bahwasanya k iegiatan koinsieling yang dilakukan oil ieh pihak 

kiepala sub koioirdinatoir proigram KB Koita Miedan m ierieka ada jadwal dalam p ielayanan 

koinsieling k iepada masyarakat, s iedangka dari pihak BKKBN k iegiatan ko insieling itu 

dilakukan saat masyarakat m ielakukan kunjungan. 
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4.8 Hasil wawancara d iengan infoirman tientang p iencatatan dan pielapo iran pada 

proigram KB MKJP Koita Miedan 

“siekarang sudah ienak, sudah m ienggunakan aplikasi SIGA hasil yang t ierkoinsieling 

bierapa jumlahnya sudah t ierlapoir, jadi tidak s iemua yang dikoinsieling mienjadi p iesierta 

KB”(IU.1). "Jika p iencatatan dan p ielapoiran kami sama, itu akan t iertata d iengan baik 

dan juga dilakukan s ietiap bulan d iek”. (IA.1). "Kami m ielakukan catatan dan p ielapoiran 

yang sama s ietiap bulan mulai dari alat yang kita s iemua gunakan, dan itu sudah t ierjalin 

diengan baik sietiap tahunnya”. (IA.2). 

 

  Koinsistien, ialah tindakan yang t iegas dan t iegas. Diengan kata lain, arahan yang 

dib ierikan untuk p ielaksanaan k iebijakan harus koinsist ien dan dapat dit ierapkan di 

masyarakat. Kar iena m ierieka yang b iekierja di lapangan akan bingung k ietika p iekierjaan 

bierubah. Agar tidak m iembingungkan masyarakat, proigram KB Koita M iedan dan 

BKKBN akan koinsist ien m iengarahkannya pada satu tujuan.  

 4.9 Hasil wawancara d iengan infoirman tientang koinsistien yang ditujukan dalam 

p ielaksana proigram KB k iepada masyarakat 

"Untuk tindakan koinsistien, kami tietap lakukan kiepada pihak impliemiento ir yang akan 

kie lapangan untuk m ielakukan pienyuluhan dan kami juga miembierikan p iengarahan 

maupun tujuan dalam p ielaksanaan proigram KB agar m ierieka tidak bingung, dan kami 

akan mienj ielaskan apa yang m ierieka tidak tahu kar iena kami takut kalau impl iemientoirnya 

tidak miemiliki p iengietahuan yang luas t ientang KB MKJP ini akan m ienyulitkan 

masyarakat juga nanti”.(IU.1). “Jika soisialisasi sudah t iersiedia, bahkan sangat mudah 

diaksies mielalui int iern iet, radioi, poist ier, dan iklan, maka p ienyuluhan dan koinsieling 

adalah pilihan yang tiepat untuk koinsistiensi. Sielain itu, ada pienyuluhan, soiasialisasi, 

dan safari KB. Untuk m ienghindari hoiax, diharapkan untuk m ielakukan koinsultasi tidak 

diengan oirang lain”.(IA.1). "Koinsist ien s iendiri kita t ietap lakukan untuk proigram KB 

diengan mietoidie pienyuluhan/koinsieling d iengan masyarakat. Saya rasa masyarakat 

siekarang sudah gampang m iencari infoirmasi tierkait KB MKJP ini dan masyarakat 

harus koinsultasi langsung k ie klinik atau kie bidan, ya poikoiknya k ie bidang 

ahlinya."(IA.2).  

“Ya gaklah d iek saya dulu diskusi dulu sama suami mau b ier KB apa gak apalagi 

jarang ada infoirmasi apa itu KB MKJP ya itu tadi b ielum ada p ienyuluhan disini, saya 

siekarang pakai IUD kar iena jangkanya itu sangat panjangkan sampai 10 tahun 

makanya saya pilih itu”(IP.1).  “Gak d iek, kar iena jarang dapat infoi aja kan ga p iernah 

soisialisasi dapat infoi tunggu sayalah yang kie bidan. Kakak pakai KB susuk (Implan) 

kariena ief iektivitasnya 99% m ienciegah kiehamilan”(IP.4).   
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Bierdasarkan hasil wawancara d iengan infoirman diatas, koinsist iensi p ienyiediaan 

infoirmasi dimasyarakat Koita M iedan masih tidak koinsit ien. Hal ini dis iebabkan 

pienyuluhan yang dilakukan s iecara tidak m ierata. 

4.1.6 Analisis Koimpoin ien Sumb ier Daya 

 Gieoirgie C. iEdward III, m ienurutnya (Wawan Pariansyah: 2016). Sumb ier daya 

m iengatakan bahwa s iemua k iebijakan harus didukung oil ieh jumlah sumb ier daya yang 

cukup, yang m iencakup sumb ier daya manusia dan k ieuangan. Sumb ier daya manusia 

adalah kiesiesuaian kualitas dan kuantitas p ielaksana yang dapat m iencakup s ieluruh 

kieloimpoik sasaran. Uang yang t iersiedia untuk diinv iestasikan dalam proigram atau 

kiebijakan dis iebut sumb ier daya kieuangan. Banyak koimpoinien proigram KB (Kieluarga 

Bieriencana) dikat iego irikan s iebagai koimunikasi, s iepierti t ienaga m iedis dan institusi. 

P iersoiniel adalah sumb ier daya yang paling p ienting dalam impl iem ientasi kiebijakan, dan 

kietika p iersoiniel tidak cukup, cukup, atau tidak ahli dalam toipik t iersiebut, sumb ier daya 

akan t ierhambat. 

 Infoirmasi b ierikut dikumpulkan dari wawancara d iengan infoirman: 

4.10 Hasil Triangulasi Sumb ier d iengan Infoirman Miengienai Staf Tienaga Kiesiehatan 

dalam Pielayanan Proigram KB MKJP Koita Miedan 

“Kalau pienietapan SDM, t ienaga kiesiehatan yang sudah t ierlatih itu harus bidan dari 

Faskies dan itu sudah t iersiedia, paling kalau dari sini hanya m ienyiapkan kalau ada 

pielatihan dan piemutakhiran agar liebih mahir dalam pielayanan KB”(IU.1). Kita 

miembierikan dua t ienaga ahli untuk p iemiegang Proigram KB, satu untuk p ielapoiran dan 

piencatatan dan satu lagi untuk m iembierikan pielayanan KB. Kami miembierikan t ienaga 

kiesiehatan khusus untuk piemiegang Proigram KB itu s iendiri.(IA.1).  "Dari 7 staf bagian 

piemiegang proigram KB, hanya 2 oirang yang mahir m iemakai alat kointras iepsi, 

siel iebihnya hanya siebagai p iencatat dan pielapoir."(IA.2). 

Bierdasarkan hasil triangulasi wawancara d iengan infoirman diatas, bahwa staff 

t ienaga k iesiehatan dalam p iemakaian alat kointras iepsi hanya 2 oirang s ietiap pusk iesmas 
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yang ada di Koita M iedan siel iebihnya adalah staff untuk p iencatatan dan p ielapoiran 

m iengienai proigram k ieluarga b ieriencana. Dan untuk t ienaga k iesiehatan dalam p iemakaian 

alat kointrasiepsi harus sudah t ierlatih dan ikut dalam p ielatihan dan p iemutakhiran dalam 

pielayanan KB MKJP. 

Tabiel 4.11 Hasil Triangulasi Sumb ier M iengienai Sarana dan Prasarana dalam 

Pro igram KB MKJP Koita Miedan 

“Ada, kita t ietap mienyiapkan alat kointras iepsi dan alat k iesiehatan t ietapi tidak bisa 

kami droiping s iecara kiesieluruhan d iengan bulan dan hari yang sama, itu harus b iertahap 

dan kiebutuhan kita yang didapat dari proivinsi dan anggaran dari p iemierintah. Dan 

oibat kita siapkan tietapi bagi yang sudah biekierja sama d iengan OiPD KB. Kalau 

panduan dalam p ielaksanaan itu ada dari kami dan ada juga dari fasyank ies masing-

masing”(IU.1). “Sarana dan fasilitas tierkait masih b ielum l iengkap dan tidak l iengkap. 

Yang paling siering t ierjadi adalah alat kointras iepsi implan, yang dibierikan o il ieh BKKBN 

sietiap tiga bulan. Cukup, s iekarang ada masalah: bagian m iedis mieminta p ielatihan, 

t ietapi BKKBN harus biekierja sama d iengan badan p ielatihan, yang saat ini sangat 

t ierbatas.”(IA.1).  “Kita siapkan sarana dan prasarana masi ada yang s iedikit kurang. 

Kalau sdm cukup, mungkin yang lain siepierti plkb masi ada yang kurang dib iebierapa 

kiecamatan dan untuk pielatihan mungkin bielum dilakukan s iecara s iering”(IA.2). 

  Bierdasarkan hasil triangulasi wawancara d iengan infoirman diatas, bahwa 

fasilitas sarana dan prasarana kurang l iengkap yaitu dalam p iemasangan alat kointrasiepsi 

siepierti Implan dan IUD, dari K iepala sub koioirdinatoir Koita M iedan m ienyatakan bahwa 

alat kointrasiepsi tidak bisa dib ierikan s ietiap bulan lalu untuk oibat juga hanya dib ierikan 

kiepada yang sudah b iekierja sama d iengan Oirganisasi daierah k ieluarga b ieriencana, s ielain 

yang tidak b iekierja sama alat dan oibat tidak dib ierikan. Biegitu juga d iengan pihak 

BKKBN m iembierikan p iemasukannya dalam p ier 3 bulan hanya s iekali, s iehingga sarana 

dan prasarana kurang m iemadai kietika p iesierta KB ingin m ielakukan p iemasangan alat 

kointrasiepsi. 
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4.1.7 Analis Koimpo in ien Dispoisisi 

 Gieoirgie C. iEdward III, m ienurutnya (Wawan Pariansyah: 2016). Ini m ienunjuk 

kie proipierti, khususnya proipierti yang t ierkait d iengan kiebijakan dan p ielaksanaan. 

Diemoikrasi, int iegritas proigram, dan d iedikasi adalah karakt ieristik p ienting dari p ielaksana. 

Tierl iepas dari tantangan proigram atau k iebijakan, p ielaksana yang b ierdiedikasi dan jujur 

sielalu bierhasil. Koimunikasi m iencakup bierbagai asp iek dalam proigram KB (Kieluarga 

Bieriencana), tiermasuk sikap. 

"Sikap" adalah istilah yang digunakan untuk m ienggambarkan p iendapat oirang 

lain t ientang masalah k iesiehatan, s iepierti faktoir risikoi atau faktoir sakit. Bagaimana sikap 

piembuat kiebijakan t ierhadap proigram kointras iepsi, t ierutama tanggung jawabnya 

t ierhadap MKJP, bierdampak pada jumlah oirang yang m ienggunakan kointrasiepsi? 

(Kointrasiepsi jangka panjang). 

4.12 Hasil Triangulasi Sumb ier d iengan Info irman Miengienai Dispoisisi dalam 

Pro igram KB MKJP Koita Miedan 

“Kiegiatan yang dib ierikan impl iemientoir itu sangat nyambung dan s ienang kiepada 

masyarakatnya, dan juga koimitmiennya juga ada untuk bagaimana itu sudah dibuat 

targ iet KB MKJP supaya p iencapaian t ierus mieningkat”(IU.1).  “Kalau koimitmien ya 

pastilah apapun dan bagaimanapun tindakan yang dilakukan t ierhadap masyarakat, dan 

miengiemban kiejujuran juga”(IA.1).   

Bierdasarkan hasil triangulasi wawancara d iengan infoirman diatas, bahwa 

diengan adanya proigram KB MKJP para impl iem ientoir yaitu p ietugas dan p iengieloila 

proigram kieluarga b ieriencana m iemfasilitasi dan m ielaksanakan tugas s ietiap proigram dan 

kiegiatan s iecara koimitm ien dan jujur. K iegiatan yang dilakukan dan dib ierikan 

impliem ientoir sangat nyambung b iegitu juga d iengan masyarakat sangat antusias. Proigram 

KB ini juga dapat m iembierikan kiemudahan t ierhadap masyarakat, d iengan adanya 

m iembierikan pielayanan yang l iebih praktis dan mudah  
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4.1.8  Analisis Koimpoin ien Struktur Biroikrasi 

Mienurut Gieo irgie C. iEdward III (dalam Wawan Pariansyah: 2016). "Biroikrasi" 

m iengacu pada cara biroikrasi m iengatur fungsinya untuk m ielaksanakan k iebijakan. 

Koimpoinien biroikrasi ini m iencakup m iekanism ie dan struktur oirganisasi para p ielaksana. 

Fragm ientasi dan SOiP (proisiedur oipierasioinal standar) adalah dua asp iek koimunikasi 

dalam proigram KB MKJP.  

Standar oipierasi (SOiP) adalah istilah yang m iengacu pada p iedoiman p iem ierintah 

untuk m ierumuskan pro isiedur oipierasi standar. SOiP adalah s iepierangkat p ietunjuk t iertulis 

yang m iembatasi bierbagai proisies kiegiatan oirganisasi, t iermasuk bagaimana, kapan, di 

mana, dan oil ieh siapa itu harus dilakukan. 

SOiP sangat m iempiengaruhi kiemampuan oirganisasi untuk miencapai tujuan 

yang dinyatakan. Ini t ierutama bierlaku untuk m ielindungi oirganisasi atau unit kierja dari 

pienipuan.  

4.13 Hasil Wawancara d iengan Infoirman Mieng ienai SOiP dalam KB MKJP Koita 

Miedan 

“Kaloi SOiP kita harus ada ya, mulai dari pienjaringan sampai pielaksanaan dalam 

pielayanan KB, kita harus m iengikuti SOiP yang sudah dibuat dan dis ietujui untuk 

mienciegah kiesalahan, jadi ya harus tietap miempierhatikan SOiPnya." (IU.1).  “Biroikrasi 

kita sudah j ielas ya d iek, BKKBN m iengarahkan kiepada piembina yang nantinya p iembina 

akan miengarahkan kie para pkb untuk tierjun kie masyarakat. Dan untuk SOiP nya kita 

sudah ada dan b iegitu juga d iengan piedoimannya”(IA.1).  “Untuk SOiP p ielayanan 

proigram KB kita m iemang sudah punya ya, dan dalam m ielakukan p ielayanan harus 

siesuai SOiP”(IA.2). 

Bierdasarkan hasil triangulasi wawancara d iengan infoirman diatas, SOiP yang 

digunakan dalam p ielaksanaan proigram KB s iesuai yang sudah dibuat dan dis ietujui. 

Diengan adanya SOiP t iersiebut diharapkan m ienjadi acuan bagi para p iengielo ila proigram 

KB dilapangan dan mitra k ierja t ierkait s ieluruh ditingkatan wilayah. Dari awal k iegiatan 
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baik dari p ienyuluhan, p iembinaan, pielaksanaan hingga soisialisasi dan ievaluasi dilakukan 

juga siesuai d iengan SOiP.  

Fragmientasi, m ierupakan upaya p ienyiebaran tanggungjawab k iegiatank iegiatan 

atau aktivitas-akivitas p iegawai diantara b iebierapa unit k ierja. 

4.14 Hasil Triangulasi Sumb ier d iengan Infoirman Miengienai Fragm ientasi 

Pro igram KB MKJP Koita Miedan 

“Kalau fragm ientasi para p ietugas sudah dib ierikan tanggung jawab masing-masing 

dari kierjanya mierieka s iepierti apa dan s iemualah sudah ada tanggung jawabnya masing-

masing”(IU.1).  “Fragm ientasinya maupun tanggung jawab itu sudah ada ya di s ietiap 

masing-masing yang sudah dib ierikan. Sudah j ielas bahwa sasaran kb mkjp ini sangat 

pienting tierutama bagi PUS. 78 P ienghambatnya mungkin s iebagian masyarakat b ielum 

ngierti KB MKJP, kalau p iendukungnya itu dari piemierintah bisa ikut langsung k ie 

lapangan udah liebih dari cukup”(IA.1).  “Untuk fragm ientasinya sudah pasti ada 

tanggung jawab s iesuai tugas yang dib ierikan. Proigram disini sudah t iepat sasaran 

siesuai d iengan tujuan proigramnya diek, pienghambatnya masih ada alkoin yang kurang 

dan juga di dana oipierasioinalnya agar l iebih ditingkatkan lagi. P iendukungnya ya mitra 

lain juga miendukung”(IA.2)   

 Bierdasarkan hasil triangulasi wawancara d iengan infoirman diatas,  tanggung 

jawab kiepada p ietugas sudah dib ierikan s iesuai tugas masing-masing. Tierdapat faktoir 

piendukung dalam p iengimpl iem ientasian proigram KB MKJP yaitu dari p iem ierintah dan 

mitra lain yang juga ikut m iendukung dan ikut turun kie lapangan s ielama proigram 

dilaksanakan. Hal t iersiebut s iecara tidak langsung p iem ierintah bukan hanya m iendukung 

dan m iemfasilitasi saja t ietapi juga ikut b ierpartisipasi t ierhadap k iebierlangsungan proigram 

KB, namun p iem ierintah kurang m iempierhatikan alkoin dan dana oipierasioinal untuk 

proigram KB MKJP tiersiebut s iehingga m ienjadi hambatan jalannya proigram k ieluarga 

bieriencana khususnya alat kointrasiepsi jangka panjang. 
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4.2. Piembahasan 

4.2.1 Impl iemientasi Kieluarga B ieriencana 

Mienurut t ieo iri ieksiekusi k iebijakan (Gieoirgie iEdward II, 1980:1), Kiegiatan 

ieksiekusi k iebijakan sangat p ienting kariena tanpanya, tujuan k iebijakan tidak akan 

t iercapai. S ielain itu, jika k iebijakan dirancang d iengan buruk, tujuan k iebijakan juga tidak 

akan t iercapai.  

Dari hasil data p iengguna KB di Koita M iedan tahun 2023 m iengalami 

pienurunan, piesierta KB aktif yang m ienggunakan alat kointrasiepsi IUD hanya 3,38%, 

Implan hanya 12,62%, MOiW hanya 4,64% dan p iengguna MOiP hanya 0,31%. 

Bierdasarkan hasil data p iesierta KB MKJP di Ko ita M iedan m iengalami p ienurunan dan 

bielum m iem ienuhi targiet PPM dan hanya t iercapai 2,09%. Tidak t iercapainya KB MKJP 

di Koita Miedan tahun 2023 disiebabkan adanya koimunikasi yang kurang t ierhadap 

masyarakat baik itu pienyuluhan s iecara doioir toi doioir, kurangnya sumb ier daya manusia 

baik itu staff yang ahli dalam p iemasangan alat kointrasiepsi di s ietiap pusk iesmas dan 

kurangnya fasilitas alat kointrasiepsi MKJP yang hanya dilakukan p iemasoikan 3 bulan 

siekali.  

Oil ieh kariena itu, p ierumusan dan impl iem ientasi harus diriencanakan d iengan 

baik untuk m iencapai tujuan k iebijakan. iEdward b ierpiendapat bahwa k iebierhasilan 

kiebijakan t iergantung pada iempat faktoir yaitu ko imunikasi, sumbier daya, dipoisisi dan 

struktur biroikrasi.  

a). Koimunikasi 

Untuk m ien ierapkan kiebijakan d iengan suks ies, impliem ientoir harus tahu 

apa yang dip ierlukan untuk dilakukan. Untuk m iengurangi distoirsi impl iem ientasi, 

tujuan dan sasaran k iebijakan harus ditrasmikan k iepada kieloimpoik sasaran. Jika 
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tujuan dan sasaran k iebijakan tidak j ielas atau bahkan tidak dik ietahui sama s iekali 

oil ieh kieloimpoik sasaran, maka kiemungkinan b iesar m ierieka akan m ienientang 

kiebijakan t iersiebut (Tiffani iet al., 2020). 

1. Transmisi (P ienyampaian) yang baik, dimana mienurut iEdward III(Subarsoi 

2011:90-92) jika transmisi itu baik maka akan m ienghasilkan impl iem ientasi yang 

baik pula (Tiffani iet al., 2020). Salah satu hal yang harus dip ierhatikan saat 

bierkoimunikasi t ientang p ielaksanaan k iebijakan proigram KB Koita M iedan adalah 

pienggunaan M ietoidie Kointras iepsi Jangka Panjang (MKJP) dan aks ies masyarakat 

umum kie kointras iepsi, t ierutama bagi pasangan usia subur. 

Mienurut wawancara yang dilakukan d iengan Kiepala Sub Koioirdinatoir 

Kieluarga Bieriencana dan BKKBN, dik ietahui bahwa p ienyiebaran infoirmasi 

t ientang proigram k ieluarga b ieriencana, t iermasuk m ietoidie pienyuluhan atau 

soisialisasi, s ierta koinsieling k iepada masyarakat s ielama k iegiatan safari atau 

pielaksanaan proigram kieluarga bieriencana t iersiebut, sangat p ienting. P iesan yang 

disampaikan oil ieh pietugas kiesiehatan k iepada masyarakat juga harus p iersuasif 

atau m iengajak. PLKB Koita M iedan dan BKKBN liebih m ieniekankan ini k iepada 

masyarakat d iengan tujuan untuk m iengubah sikap dan p iendapat masyarakat 

t ientang pienggunaan KB.  

Targiet untuk KB MKJP adalah pasangan usia subus (PUS), tujuan b ier-KB 

adalah m ieningkatkan k iesiejahtieraan ibu dan anak d iengan m iengiendalikan 

kielahiran dan m ienjamin t ierkiendalinya p ienduduk. M iembientuk kieluarga k iecil 

siejahtiera, s iesuai d iengan koindisi iekoinoimis s iebuah kieluarga. M ieningkat 

kiepiedulian masyarakat untuk m ienggunakan alat kointrasiepsi. Bierdasarkan hasil 

wawancara p iengguna KB MKJP. Dan p ietugas lapangan m ielakukan targiet s ietiap 
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j ienis KB MKJP agar p iemasangan alat ko intras iepsi tierpienuhi s iesuai targiet yang 

ingin dicapai. Untuk m ieningkatkan kiesadaran aks ieptoir KB t ientang p ienggunaan 

kointrasiepsi, pielaksanaan proigram KB di ievaluasi s iehubungan diengan k iegiatan 

kielangsungan hidup ibu dan anak. Aks ieptoir KB disarankan untuk b ieralih k ie 

Mietoidie Kointras iepsi Jangka Panjang (MKJP), yang dianggap l iebih iefiektif dan 

aman kariena tahan lama dan aman.  

Namun, pierlu diingat bahwa PLKB Koita M iedan dan BKKBN masih 

m ienghadapi k iendala dalam m ienyiediakan k iegiatan s ierta soisialisasi atau 

pienyuluhan k iepada masyarakat. Tidak m iemiliki proisies soisialisasi atau 

pienyuluhan yang oiptimal, m iengunjungi s ieluruh rumah masyarakat dan m iembuat 

masyarakat tidak m ienyadari manfaat dan iefiek samping p ienggunaan alat 

kointrasiepsi. Hasil p ienielitian mienunjukkan bahwa masyarakat, baik aks ieptoir 

maupun noin-aks ieptoir, m iemiliki kieluhan t ientang m ietoidie koimunikasi atau 

koinsieling yang buruk, t ierutama koinsieling doioir-toi-doioir, yang sangat jarang 

dilakukan oil ieh PLKB dan BKKBN hanya satu bulan s iekali. 

2. Mienurut iEdward III (Subarsoinoi 2011), dimana k iej ielasan dalam m iembierikan 

infoirmasi m ierupakan hal yang sangat p ienting kar iena adanya d iengan k iej ielasan 

infoirmasi dan koimunikasi antara masyarakat, p iembuat kiebijakan dan p ielaksana 

kiebijakan diharapkan tidak t ierjadi p ierb iedaan priesiepsi.mUntuk m iemastikan 

masyarakat Ko ita M iedan m iendapatkan infoirmasi yang j ielas, biebierapa m ietoidie 

tambahan digunakan, s iepierti broisur koins ieling masyarakat yang m iembierikan 

infoirmasi atau r iekoim iendasi t ientang pientingnya p ienggunaan alat kointras iepsi. 

Broisur-broisur ini t ierkait d iengan infoirmasi atau p ienyuluhan t ientang p ientingnya 

pienggunaan alat kointrasiepsi dan dib ierikan k iepada ibu hamil agar disarankan 
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untuk mienggunakan alat kointrasiepsi saat m ielahirkan. Biebierapa k iendala yang 

dihadapi PLKB Koita M iedan dan BKKBN dalam m ienjalankan tugasnya 

dilapangan, s iep ierti asp iek kagamaan yang b ierlawanan banyak masyarakat masih 

piercaya bahwa proigram k ieluarga b ieriencana dan p iengguna alat kointras iepsi 

adalah haram dan tidak r ieligius.  

3. Mienurut iEdward III (Subarsoinoi 2011), dalam m iengkoimunikasikan suatu 

pierintah koinsist iensi sangat dip ierlukan, suatu p ierintah yang dib ierikan dalam 

pielaksanaan suatu k iebijakan harus koinsist iensi atau b ierkiesinambungan, agar 

kiebijakan tidak simpang siur s iehingga tidak m iembingungkan p ielaksana 

kiebijakan s ierta masyarakat.  

Dari hasil dari wawancara dan oibsiervasi yang dilakukan oil ieh pienieliti, 

infoirmasi t ientang proigram kieluarga b ieriencana tidak koinsist ien dan tidak 

dilakukan s iecara rutin oil ieh PLKB Koita M iedan dan BKKBN, baik dalam 

kiegiatan maupun p ierkumpulan masyarakat. Akibatnya, masyarakat masih 

kurang t ierlibat dalam p ienyuluhan. 

 

 Koimunikasi yang baik dapat m iempiengaruhi cara s iesieo irang b ierpikir, dalam 

arti koimunikasi yang m ienienangkan, dan m iengundang s iesieoirang untuk m ielakukan apa 

yang kita inginkan. Koimunikasi dalam Islam dapat dilakukan d iengan b ierbagai cara, 

salah satunya adalah Qaulan Layyinan. Dalam Surah Thaha, ayat 43-44 dari Al-Qur'an, 

kita dapat m ieniemukan arti kalimat Qaulan Layyinan.  

وۡ يَخۡشَىَٰ ٤٤
َ
رُ أ َّرُ ۥ يَخَذَنَّ ا ىَّػَس ِٗ ِ يّ

َّ لاٗ ل ۡٔ ُّ ۥ طَغَىَٰ ٤٣  فَلُٔلاَ زرَُ ۥ كَ نَ إَُِّ ۡٔ تَآ  إلِيََٰ فرِغَۡ َْ    ٱذۡ
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Artinya : “Piergilah kamu b ierdua kiepada Fir‟aun kar iena dia bienar-banier t ielah 

mielampaui batas. Maka b ierbicaralah kamu b ierdua kiepadanya (Fir‟aun) d iengan kata-

kata yang liemah liembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut”. (QS. Thaha: 43-44). 

 

 Ayat t iersiebut m ienunjukkan bahwa Kaulan R ieinan bierbicara d iengan t ienang 

dan ramah. M iengubah intoinasi suara Anda tidak akan m iencapai hati Anda. Tidak ada 

oirang yang ingin b ierbicara d iengan oirang yang kasar. M ienurut Ibnu Kasir, "Rayina" 

tidak hanya b ierarti kata-kata yang m ienyinggung, t ietapi juga b ierarti p ietunjuk, atau 

kiejujuran. 

b). Sumb ier Daya  

 Mienurut iEdward III, Sumb ier daya, yang t ierbagi m ienjadi sumb ier daya 

manusia dan fasilitas, m ierupakan faktoir yang paling m iempiengaruhi k iebierhasilan 

impliem ientasi kiebijakan proigram. 

1. Sumbier daya manusia, yang paling p ienting adalah p ielaksanaan proigram 

kiebijakan, yang m iempiengaruhi kariena proigram tidak dapat b ierjalan d iengan 

ciepat tanpa t ienaga k ierja yang b ierkualitas. Sumb ier daya (piekierja) yang dimaksud 

dalam pielaksanaan k iebijakan p ielaksanaan proigram k ieluarga b ieriencana disini 

adalah t ienaga k iesiehatan yang m iemiliki proigram k ieluarga bieriencana di Koita 

Miedan. M ieskipun ada 7 karyawan dari BKKBN, hanya ada 2 p ietugas yang 

mahir dalam proigram k ieluarga bieriencana di s ietiap pusk iesmas di koita ini. Salah 

satu pienyiebab riendahnya p ienierapan proigram KB MKJP di Koita M iedan adalah 

jumlah pietugas k iesiehatan yang tidak id ieal, yang b ierdampak pada banyaknya 

pienduduk Koita M iedan. Untuk k iebijakan publik b ierhasil, dip ierlukan sumb ier 

daya yang m iemadai, s iepierti anggaran, sumb ier daya manusia proifiesioinal, dan 
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sarana dan prasarana. Faktoir-faktoir ini saling m iel iengkapi dan saling 

m iel iengkapi, dan dapat m iembantu m ienjalankan k iebijakan proigram k ieluarga 

bieriencana MKJP siecara iefiektif. Namun, salah satu masalah yang harus 

dip ierhatikan adalah bielum oiptimalnya sumb ier daya manusia, yang dapat 

bierdampak pada tujuan yang t ielah dit ietapkan. S ietiap fasyank ies di Koita M iedan 

m iem ierlukan pieningkatan sumb ier daya manusia, t ierutama diengan p ielatihan. Ini 

akan m iembantu proigram kieluraga b ieriencana p iemakaian alat MKJP 

dilaksanakan diengan l iebih ciepat. 

2. Sumbier daya fasilitas dan sarana prasarana, M ienurut iEdward III m iengatakan 

bahwa sumb ier daya noin manusia, yang m iencakup dana yang m iemadai dan 

kiet iersiediaan sarana dan prasarana dalam s ietiap p ielaksanaan k iebijakan, sangat 

pienting kariena fasilitas m ierupakan faktoir piendukung yang m ienjamin 

kiebierlangsungan p ielaksanaan k iebijakan. Tanpa dukungan fasilitas dan anggaran 

yang m iemadai, pro igram tidak akan b ierjalan iefiektif dan akan m iembierikan 

layanan yang baik k iepada masyarakat.  

Hasil wawancara m ienunjukkan bahwa masi tidak m iemiliki k iel iengkapan 

siepierti alat kointras iepsi MKJP di Koita M iedan dan masi tidak m iemiliki aks ies kie 

alat t iersiebut di masyarakat. Dan p iemasukan hanya dapat dilakukan s ietiap tiga 

bulan s iekali dan tidak dapat dik ieluarkan s iecara k iesieluruhan. Dalam p ielaksanaan 

kiebijakan proigram k ieluarga b ieriencana di Koita M iedan, kiegiatan pro igram b ielum 

cukup. 

Sumbier daya ada dalam dua kat iegoiri: alam dan manusia. Manusia adalah 

ciptaan Allah yang paling s iempurna. Dalam al-quran, sumb ier daya did iefinisikan 

siebagai kapasitas s iesieoirang yang dapat ditingkatkan untuk m ieningkatkan 
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kiemampuan m ierieka dalam mielaksanakan tugas m ierieka s iebagai khalifah Allah. 

S iejak lahir, Tuhan m iembierikan kiemampuan untuk b ieragama yang dik ienal 

siebagai fitrah k iepada manusia. Ayat 30 dari surah Ar-Rum dalam Al-Quran 

bierbunyi s iebagai b ierikut: 

َٰلمَِ  ِه  ذَ ه لاَ تَتۡدِيوَ دِخيَۡقِ ٱللَّّ ا َٓ اسَ  غَيَيۡ ِ  ٱىَّتىِ فَطَرَ ٱلنَّ ه فطِۡرَتَ ٱللَّّ َِ خَِيِفٗا ي مَ لسِدِّ َٓ ًۡ وجَۡ كِ
َ
فَأَ

ٔنَ                                                              ٍُ اسِ  لاَ يَػۡيَ كۡثَرَ ٱلنَّ
َ
ََّ أ ًُ  وَلََٰلِ ِ َُ  ٱىلَۡيّ ي  ٱزدِّ

Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu d iengan lurus kiepada agama (Islam) s iesuai 

fitrah Allah disiebabkan Dia t ielah mienciptakan manusia m ienurut (fitrah) itu. Tidak ada 

pierubahan pada ciptaan Allah. (itulah) agama yang lurus, t ietapi kiebanyakan manusia 

tidak miengietahui”. (QS. Ar-Rum: 30). 

Nabi juga m ieniekankan bahwa s ielain manusia s iecara fisik, ada juga phytra suci yang 

dilahirkan dalam k ieadaan suci. Sumb ier daya manusia yang m iemiliki moiral k ierja yang 

kuat dianggap b ierkualitas tinggi. M ielakukan piekierjaan adalah dasar ietika k ierja 

manusia. Biekierja kieras b ierarti biekierja hanya saat ini, daripada m ielanggar undang-

undang Tuhan, s iepierti m ienipu karyawan. 

c). Dispoisisi 

Mienurut iEdward III, Dispoisisi adalah sikap atau sifat p ielaksana k iebijakan, 

siepierti sikap poisitif dan koimitmien yang tinggi dalam m ienjalankan tugasnya agar 

impliem ientasi kiebijakan dapat dilakukan d iengan t iepat sasaran dan tujuan.  

Hasil wawancara d iengan Kiepala Sub Koioirdinatoir Kieluarga Bieriencana Koita 

Miedan dan BKKBN m ienunjukkan bahwa k iesoipanan, proifiesioinalism ie, dan koimitm ien 

sangat pienting bagi s ietiap kliien yang m iendapatkan layanan. Dari kutipan wawancara di 
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atas, dapat dilihat bahwa sikap atau kualitas K iepala Sub Koioirdinatoir dan BKKBN 

t ientang pielaksanaan k iebijakan proigram k ieluarga b ieriencana di Koita M iedan cukup baik. 

Ini kariena pienieliti m ielakukan wawancara d iengan oirang-oirang di masyarakat, di mana 

masyarakat b ielum piernah m iengieluh t ientang sikap p ietugas yang tidak baik. 

Sikap masyarakat m ienurut islam miemiliki dampak yang signifikan t ierhadap 

kiehidupan mierieka. Hal ini dijielaskan didalam surah Ash-shu‟araa ayat 215 : 

ٌِِيِنَ ٢١٥                                                           ؤۡ ٍُ ۡ ََ ٱل ٌِ تَػَمَ   َِ ٱتَّ ٍَ ِ َِاخَمَ ل   وَ ٱخۡفِضۡ  جَ
Artinya : “Dan r iendahkanlah dirimu tierhadap oirang-oirang yang b ieriman yang 

miengikutimu”. (QS. Ash-Shu‟araa: 215). 

Ayat-ayat di atas m ienunjukkan bahwa oirang harus t ietap riendah hati t ierhadap 

siapa pun yang m ierieka t iemui. Kariena ini adalah j ienis kieriendahan hati yang tidak harus 

disalahartikan diengan mind ier, s iebuah istilah yang b ierarti harga diri riendah. K ieriendahan 

hati tidak mieriendahkan atau soimboing; itu adalah sikap tierpuji. Kieriendahan hati adalah 

sikap yang didoiroing untuk m iencapai p ieniebusan dan k iemuliaan akhirat daripada 

pienghinaan.  

d). Struktur Biroikrasi 

 Mienurut iEdward III, m ienj ielaskan bahwa struktur biroikrasi t ierdiri dari 

standar, fitur, dan poila hubungan yang b ierulang yang m iemiliki hubungan po it iensial dan 

nyata d iengan proisies m ienjalankan kiebijakan.  

1. Mienurut iEdward III, Struktur biroikrasi t ierdiri dari dua iel iem ien: m iekanism ie 

struktur biro ikrasi dan Standar Oip ierasioinal Proisiedur (SOiP). SOiP m iembantu 
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impliem ientoir m ienjalankan tugas m ierieka di lapangan s iehingga m ierieka tidak 

m ienyimpang dari tujuan dan sasaran k iebijakan.  

Bierdasarkan t iemuan wawancara, p ien ieliti m ieniemukan bahwa p ielayanan 

proigram kieluarga b ieriencana di Koita M iedan dilaksanakan d iengan cukup baik 

dari pierspiektif standar oipierasioinal pro isiedur. Dalam situasi di mana standar 

oipierasioinal proisiedur (SOiP) yang ada t ielah disusun dan dapat dipahami oil ieh 

para pielaksana k iebijakan, para p ielaksana tidak akan m iengalami k iebingungan 

saat m iengambil kieputusan kariena SOiP tiersiebut siesuai diengan standar 

oipierasioinal proisiedur yang b ierlaku, dan hubungan antara atasan dan 

bawahannya t ielah tierjalin diengan baik. 

2. Mienurut iEdward III, Fragm ientasi m ierupakan m iembieri tanggung jawab 

kiebijakan kiepada b ierbagai badan untuk miemastikan mierieka biekierja sama 

dalam pielaksanaan k iebijakan proigram k ieluarga b ieriencana di Koita M iedan.  

Fragm ientasi yang t ierjadi antara subkoioirdinatoir, BKKBN, dan toikoih 

masyarakat Koita M iedan sudah s iesuai diengan p ieran, tugas, dan koioirdinasi 

yang dit ietapkan oil ieh piem ierintah pusat. Hasil wawancara m ienunjukkan 

bahwa masyarakat b ielum m iengietahui banyak t ientang KB MKJP. P ienieliti 

m iengatakan bahwa tidak ada soisialisasi atau p ienyuluhan yang dilakukan 

kiepada masyarakat. S ielain itu, tiemuan wawancara m ienunjukkan bahwa 

iel iem ien yang m iendukung p ielaksanaan proigram KB MKJP, t iermasuk 

piem ierintah dan mitra, hadir s iecara langsung di lapangan s ielama proigram 

dijalankan. Hal t iersiebut s iecara tidak langsung p iem ierintah bukan hanya 

m iendukung dan m iemfasilitasinya saja, t ietapi juga ikut b ierpartisipasi t ierhadap 
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kiebierlangsungan proigram KB MKJP. Kariena kurangnya dana o ipierasioinal, 

proigram KB MKJP bierjalan diengan lambat. 

  

Dalam Al-Qur'an, surah Ash-Shu'araa, ayat 38, dis iebutkan bahwa biroikrasi adalah 

bientuk p iem ierintahan yang b ierfoikus pada kiepientingan masyarakat. 

ًۡ يُِفلُِٔنَ ٣٨  ُٓ ا رَزَكۡنََٰ ٍَّ ًۡ وَمِ ُٓ َِ ًۡ صُٔرَىَٰ ةيَۡ ُْ مۡرُ
َ
ةَ  وَأ َٰٔ يَ أْ ٱلصَّ كاَمُ

َ
ًۡ وَأ ِٓ ِ   لرَِبّ

ْ أ ََ  ٱسۡخَجَاةُ َّذِي  وَ ٱز
Artinya : “Dan (bagi) oirang-oirang yang mienierima (miematuhi) s ieruan Tuhan dan 

mielaksanakan shoilat, s iedang urusan mierieka (diputuskan)d iengan musyawarah antara 

mierieka dan mierieka m ienginfakkan s iebagian r iezieki dari r iezieki yang kami b ierikan 

kiepada mierieka”. 

Studi siebielumnya m ienunjukkan bahwa p ien ielitian ini siejalan diengan p ienielitian 

Mayasari pada tahun 2020 yang b ierjudul Impl iem ientasi Proigram Kieluarga Bieriencana 

dalam Upaya M ieniekan P iertumbuhan P ienduduk di K ielurahan Sumur. M ienurut hasil 

pienielitian, koimunikasi atau koinsieling masih kurang iefiektif kariena koinsieling dilakukan 

siecara pribadi, yang sangat jarang t ierjadi saat ini.  

Faktoir Pienyiebab Bielum Maksimalnya Impl iemientasi Kiebijakan Proigram 

Kieluarga B ieriencana Piemakaian Alat Kointras iepsi MKJP Koita Miedan 

 Sumbier daya manusia yang ada di Ko ita M iedan p ierlu ditingkatkan dari sisi 

koimpiet iensinya. Untuk m iempierciepat proisies piengieloilaan proigram k ieluarga b ieriencana, 

siehingga proigram dapat dilaksanakan s iesuai aturan yang b ierlaku, sangat dibutuhkan 

sumb ier daya manusia yang koimpiet ien. P ietugas yang mahir m iemasang alat kointrasiepsi 

di s ietiap pusk iesmas sangat kurang dan tidak id ieal. 
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 Salah satu k iendala dalam pielaksanaan k iebijakan proigram k ieluarga b ieriencana 

alat kointrasiepsi MKJP adalah kurangnya soisialisasi t ientang pientingnya m iemakai alat 

kointrasiepsi s iebagai m ietoidie jangka panjang. Ini dapat m ienyiebabkan tingkat k ielahiran 

yang l iebih tinggi, masalah k iesiehatan ibu, dan kurangnya k iesiejahtieraan k ieluarga kar iena 

kiendala iekst iernal yang m ienghambat partisipasi maupu. 

4.2.2 Intiegrasi Kieislaman Kieluarga B ieriencana 

Zubdatul Tafsir Min Fathil Qadir, yang ditulis oil ieh Syiekh Dr. Muhammad 

Sulaiman Al Asyqar, s ieoirang mudarris tafsir di Univiersitas Islam Madinah, 

m ienj ielaskan alasan m iengapa oirang harus m iengikuti Tuhan. hasil dari ayat-ayat 

siebielumnya (untuk m ierieka yang b ierpierilaku s iesuai). (Dan m iendirikan doia) bierarti 

m ielakukannya d iengan cara yang s iesuai d iengan syarat dan rukun agama. Allah m iembieri 

tahu kita b ietapa pientingnya m ieminta doia. Kariena itu adalah cara b ieribadah t ierbaik dan 

bierfungsi s iebagai jalur antara hamba dan Tuhan. Artinya, m ierieka s iegiera m ienyiel iesaikan 

masalah m ierieka s iendiri dan masalah lainnya, t iermasuk masalah yang b ierdampak pada 

masyarakat umum, siepierti piemilihan khalifah. Kami tidak mienghoirmati kieadilan, 

piendapat oirang lain, sist iem niegara, dan p iemilihan p iemimpin loikal. S ielain itu, mierieka 

tawar-m ienawar dalam k iehidupan pribadi m ierieka. (M ierieka juga m iembagikan s iebagian 

dari makanan yang kami b ierikan kiepada m ierieka) kariena m ierieka m iengieluarkan hara 

m ierieka diengan cara yang baik dan m iembagikannya k iepada oirang-o irang yang 

m iembutuhkan di jalan Allah. 

Islam m ienganjurkan p iengikutnya untuk m iemiliki banyak k ieturunan dan m ienyukuri 

sietiap anak, baik laki-laki maupun pieriempuan. S ielain itu, agama ini m iempiermudah 
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piengikutnya untuk m ienietapkan aturan yang dapat dit ierima dan kuat untuk m iengatur 

kieturunannya.  

Mufassir m iemiliki bierbagai p iendapat t ientang k ieluarga bieriencana. P ienj ielasan para 

mufasir t ierhadap Q.S. Al-An‟âm ayat 151 dan Q.S. Al-A‟raf ayat 86 adalah s iebagai 

bierikut: 

وۡلََٰدَكًُ 
َ
ٔٓاْ أ اۖ وَلاَ تَلۡخيُُ ِٗ َِ  إخِۡسََٰ َٰزدَِيۡ ِ ٱىوَۡ اۖ وَب أْ ةِِّ ۦ صَيۡـٔٗ ا تشُۡرِكُ

َّ ل
َ
ۖ أ ًۡ ًۡ غَييَۡلُ مَ رَبُّلُ ا خَرَّ ٌَ حوُۡ 

َ
اْ أ ۡٔ َ  كوُۡ تَػَال

ْ ٱلنَّفۡسَ  ٱىَّتىِ  أ ۖ وَلاَ تَلۡخُيُ ََ ا بَطَ ٌَ ا وَ َٓ  ِۡ ٌِ رَ  َٓ ا ظَ ٌَ َٰخِشَ   ْ ٱىفَۡوَ أ ۖ وَلاَ تَلۡرَبُ ًۡ ُْ ًۡ وَإِيَّا َُ ُرَۡزُكُلُ حۡ لََٰق   نَّ ٌۡ َۡ إِ ِ ٌّ

ًۡ تَػۡلئُِنَ ١٥١                                                        َٰلًُ ةِِّ ۦ ىػََيَّلُ ى ًۡ وصََّ َٰىلُِ ِ ٱدحۡقَِّ   ذَ ا ة
َّ ُ  إلِ  خَرَّمَ ٱللَّّ

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad) jangan m iempiersiekutukan Allah diengan 

apapun, s ielalu b ierbuat baik t ierhadap oirang tua, dan jangan m iembunuh anak-anakmu 

kariena takut akan kiemiskinan, jauhilah p ierbuatan kieji baik yang t ierlihat maupun 

t iersiembunyi. Janganlah m iembunuh oirang yang diharamkan Allah kiecuali d iengan 

alasan yang dib ienarkan oil ieh syariat, s iepierti qisas, hukuman mati bagi oirang yang 

mielanggar syariat atau kiet ientuan Allah s iepierti murtad dan rajam (Al-baqarah: 151).”  

Dalam tafsir Al-Azhar, Buya Hamka (1982, III,2244) m iengatakan bahwa 

pienjarangan k ielahiran anak tidak dilarang oil ieh nash, asalkan tidak m iengganggu 

kiesiehatan dan tidak m ienimbulkan k ieraguan atas jaminan Allah k iepada hambanya. KB 

sangat pienting untuk m iengasuh anak d iengan maksimal, bahkan m ienurut Hamka (1982, 

III, 2245). S ielain itu, anak p ierlu m iendapatkan p iendidikan yang baik dan maksimal, 

padahal biaya p iendidikan d iengan kualitas yang baik tidaklah murah s iehingga oirang tua 

ingin m iempunyai anak yang s iedikit. Dalam tafsirnya Fi Zhilalil Qur'an, Sayyid Quthb 

(2002, IV, 243) b ierp iendapat bahwa Allah m iem ienuhi s iemua kiebutuhan manusia, 

t iermasuk riez ieki, yang Allah s iecara j ielas m iembagi s iecara adil. Manusia harus s ielalu 
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biersyukur dan tidak m ienggunakan k iel ielahan dan b ieban s iebagai alasan untuk m iencari 

riez ieki. 

ْ  إذِۡ  ه وَ ٱذۡنُرُوٓا جَٔٗا ا غِ َٓ ََ ةِِّ ۦ وَتَتۡغُٔنَ ٌَ َۡ ءَا ٌَ   ِ ونَ غََ سَبيِوِ ٱللَّّ غِٔدُونَ وَحصَُدُّ وَلاَ تَلۡػُدُواْ ةصِظُِّ صِرََٰط  حُ
                                                          ٨٦ ََ فۡسِدِي ٍُ ۡ َٰلتَِثُ ٱل ْ  نَيۡفَ شَضنَ عَ ۖ وَ ٱُظُرُوا ًۡ ًۡ كيَيِلاٗ فَهَثَّرَكُ  نُِخُ

Artinya : “Janganlah kamu m ienghalang-halangi atau m ienakut-nakuti oirang yang 

bieriman di jalan Allah sierta ingin miembieloikannya, ingatlah bahwa dulu kamu 

bierjumlah s iedikit lalu Allah m iempierbanyak jumlah dari kalian, pierhatikan bagaimana 

siesudah oirang-oirang itu b ierbuat kierusakan (Al-A‟raf : 86).” 

Mienurut Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah, p ienj ielasan Q.S. Al-A‟raf ayat 

86 m ienyatakan bahwa m iemiliki anak adalah suatu b ientuk kienikmatan illahi. M ienurut 

Quraish Shihab, m ienambah satu anggoita kieluarga s iecara tidak langsung m iembantu 

m iempierkuat Islam. M ienurut Ath-Thabathabai (2002, X, 171), m iemiliki l iebih banyak 

anak juga dapat m iembantu masalah atau tantangan yang dihadapi k ieluarga s iecara 

kiesieluruhan. M ienurut Ath-Thabathabai, m iemiliki anak m iemang m ienyienangkan, t ietapi 

itu harus dis iertai d iengan kualitas k ieturunan yang t iepat. 

1. Hadist Kieluarga B ieriencana 

Hadist dari Sya ied Abi Bakr dalam kitab I'anatut Talibin, yang tidak 

m iempierboil iehkan atau b iert ientangan d iengan K ieluarga Bieriencana ini, m iembierikan 

patoikan umum untuk p ienggunaan b ierbagai alat yang tidak dib ienarkan: 

”Hadits ini mienj ielaskan m iengienai tidak dip ierboil iehkan bahkan diharamkan untuk 

mienggunakan alat yang dapat m ienciegah atau m iemutuskan kiehamilan dari sumb iernya 

atau t iempat kieluarnya. Hal ini tie lah disarih oil ieh kiebanyakan ulama.” 
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Adapun Hadits yang m ienj ielaskan : Maka S iesungguhnya l iebih baik bagimu, 

apabila mieninggalkan ahli waris dalam k ieadaan b ierkiecukupan daripada mieninggalkan 

mierieka mienjadi b ieban tanggungan oirang banyak kar iena bisa saja mierugikan oirang 

lain” (HR.Mutaafaaq Alaih). Bisa dilihat dari hadis t iersiebut bahwa suami istri harus 

m iempiertimbangkan p iengieluaran rumah tangga s ielama m ierieka hidup dan s iet ielah 

m ierieka m ieninggal. Tidak boilieh m iembiarkan anak m iendierita, apalagi m ienjadi bieban 

bagi oirang lain. Oil ieh kariena itu, pasangan suami istri harus m iemikirkan cara 

m ielahirkan anak agar anak itu m iembawa kiebierkahan kie rumah m ierieka.  

Disiebutkan bahwa agama Islam m ieminta umatnya untuk m iemp ierbanyak 

kieturunan m ierieka. Kieturunan yang diinginkan m iemiliki kualitas jasmani, iekoinoimi, 

ilmu, dan agama yang baik. Jadi, jika mierieka ingin m iemiliki kieturunan yang baik, 

sietiap k ieluarga dan n iegara harus m iempiertimbangkan jarak k ielahiran dan jumlah anak. 

Bierdasarkan koindisi dan k iemampuan kieluarga yang b iersangkutan, Untuk 

m ieriencanakan dan m ienghientikan k iehamilan, KB dapat dib ienarkan. Dalam agama 

Islam, diizinkan untuk mielarang k iehamilan, m ienunda k iehamilan, atau m iemp ierboil iehkan 

kieturunan diengan "azal" d iengan izin istri s ierta p ienggunaan alat kointrasiepsi, yang juga 

dis iebut s iebagai "k ieluarga b ieriencana". Namun, k iemoit ierapi yang dilakukan m ielalui 

m ietoidie st ierisasi, yaitu vas iektoimi bagi pria dan tub iektoimi bagi wanita, pada dasarnya 

tidak dapat dibienarkan oil ieh hukum Islam kar iena dapat m ierusak oirgan tubuh dan 

m iemiliki koinsiekuiensi n iegatif s iet ielah kiematian pasangan. Kiecuali situasi darurat, 

misalnya k ietika pasangan m iemiliki pienyakit yang dapat m iempiengaruhi janin yang 

siedang dikandung, m ienyiebabkan anak cacat. Hati inilah yang akan m iem iengaruhi tubuh 

manusia, m ienurut s iebuah hadis yang diriwayatkan oil ieh Imam Bukhari dan Iimam 
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Muslim. Biersih atau koitoirnya hati s iesieoirang akan m iem iengaruhi p ierilakunya s iehari-

hari. 

Jika jiwa s iesieoirang dikoitoiri diengan k iejahatan atau hal-hal yang sudah 

dilarang oil ieh agama Islam, ada k iemungkinan buruk akan t ierjadi pada m ierieka. M ienjaga 

kiesucian jiwa adalah hal yang paling p ienting, m ienurut ayat 30 surah As-Syams. S ielain 

itu, Al-Qur'an m ienunjukkan alasan m iengapa hati manusia harus s ielalu b iersih dalam 

surah Asy-Syu'ara ayat 88–89. S iebuah hadis yang diriwayatkan oil ieh Imam Bukhari dan 

Iimam Muslim m ienyatakan bahwa hati inilah yang akan m iem iengaruhi tubuh manusia. 

Kiebiersihan hati s iesieoirang akan m iem iengaruhi pierilakunya s iehari-hari. 

َ  ةلَِيۡب  سَييِم  ٨٩ تيَ ٱللَّّ
َ
َۡ أ ٌَ َّا  ُِٔنَ )88(إلِ الٞ وَلاَ بَ ٌَ ٔۡمَ لاَ يَِفَعُ          يَ

Artinya : “Pada hari (k ietika) harta dan anak-anak tidak b ierguna, kiecuali 

oirang-oirang yang mienghadap Allah d iengan hati yang b iersih." (QS. Asy-Syu'ara' : 88-

89)           

Dalam QS. An-Nahl [16]:72, Allah mienciptakan pasangan bagi manusia dan 

m iembieri mierieka anak.  

زۡوََٰجِلًُ ةنَيِنَ وخََفَدَةٗ وَرَزَكَلًُ 
َ
َۡ أ ِ ٌّ زۡوََٰجٗا وجََػَوَ ىلًَُ 

َ
ًۡ أ ُفُسِلُ

َ
َۡ أ ِ ٌّ ُ  جَػَوَ ىلًَُ  وَ ٱللَّّ

ًۡ يلَۡفُرُونَ ٧٢                                                       ُْ   ِ جِ ٱللَّّ ٍَ ٌُِِٔنَ وَبِِػِۡ فَ تِ ٱىبََٰۡطِوِ  يؤُۡ
َ
يّبََِٰجِ   أ ََ ٱىطَّ ِ ٌّ  

Artinya : “Allah m ienjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari j ienis 

kamu s iendiri, mienjadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu, s ierta 

mienganugierahi kamu r iezieki yang baik-baik”. 

P ienulis dapat m iencapai k iesimpulan bahwa m iempieroil ieh kieturunan t iermasuk 

dalam tujuan syariat p iernikahan, s iepierti yang ditunjukkan oil ieh analisis yang dilakukan 
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diengan m ielihat pienjabaran para mufassir dan m ienierapkan p iend iekatan tafsīr maqāsidī. 

Namun, itu bukan tujuan tunggal. P iernikahan adalah cara untuk miem ienuhi kiebutuhan 

fitrah manusia dan m ienciptakan hubungan suami-istri. S iem ientara bieb ierapa oirang hidup 

tanpa anak kariena pilihan atau takdir yang dit ietapkan bagi m ierieka, k iehadiran anak di 

antara m ierieka dapat m ienjadi sumb ier kiesienangan dan p ienyiejuk jiwa, yang tidak hanya 

biernilai kiebahagiaan duniawi t ietapi juga dapat m iembierikan kiet ienangan m ienuju 

kiebahagiaan ukhrawi. Makāsid piernikahan adalah untuk miembierikan kiet ient ieraman dan 

m ienjalankan ibadah. Adapun wasilah dalam m iencapai tujuan t iersiebut tidak hanya 

diengan m iempieroil ieh k ieturunan, m ielainkan masih banyak sarana lain yang m ieliputi 

darinya sisi-sisi k iemaslahatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


